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Telah dilakukan penelitian di SMK N 1 Talang Padang. Penelitian ini di 
latar belakangi oleh minat belajar fisika di sekolah tersebut masih cukup rendah, 
kemudian metode pembelajaran inquiry di sekolah tersebut belum maksimal dan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik disekolah tersebut rendah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group 
Investigation terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMK 
N 1 Talang Padang . Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen, 
bentuk quasy eksperiment (eksperimen semu), dengan desain penelitian 
randomized control group only pretest and posttest design.. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X TKJ SMK N 1 Talang Padang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling 
dengan sampel kelas TKJ 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKJ 2 sebagai 
kelas kontrol. Instrumen penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal Essay 
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik, lembar observasi 
berpikir kreatif peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran  Group Investigation. Uji Hipotesis penelitian menggunakan uji-t. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t, didapatkan hasil 
thitung = 11,84 dan ttabel = 1,99 sehingga thitung > ttabel. Berdasarkan hasil uji-t maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Group 
Investigation terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMK 
N 1 Talang Padang. 
 
 









































































                           
“ Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. 
masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan 
No. 20 Tahun 2003 pasal 1 menerangkan pengertian pendidikan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan 
kondisi belajar dan pembelajaran yang kemudian secara aktif 
mengembangkan potensi peserta didik supaya memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia, 
keterampilan yang perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
  
Pendidikan adalah aspek yang sangat penting untuk kehidupan 
manusia. Dengan pendidikan, setiap manusia mampu membentuk 
kepribadian guna menghadapi masa mendatang yang lebih baik.
2
 Dengan 
pendidikan pula manusia mampu berkembang berdasarkan perkembangan 
zaman melalui fungsi utama pendidikan guna mencerdasarkan kehidupan 
bangsa dan meningkatkan kualitas hidup sumber daya manusia (SDM).
3
 
Aktivitas pembelajaran di sekolah bagian dari usaha untuk meningkatkan 
                                                             
1
Saidah, Pengantar Pendidikan: Telaah Pendidikan Secara Global Dan Nasional 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h.208. 
2
Mutiara, ‘Efek Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Dan 
Penguasaan Materi Fisika Prasyarat Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMA’, Jurnal 
Pendidikan Fisika, 3.2 (2014), h.47. 
3
 Rafii Hamdi, M Arifuddin Jamal, and Syubhan Annur, ‘Meningkatkan Hasil Belajar 
Fisika Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray’, Berkala 








Dari uraian pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa betapa 
pentingnya pendidikan dalam setiap aspek kehidupan manusia, pendidikan 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap orang. Oleh karena itu 
berbagai upaya terus dilakukan guna mendukung penyelenggara 
pendidikan, mulai dari pengadaan sekolah-sekolah negeri maupun 
swastadan lembaga pendidikan lainnya, sampai pada proses kegiatan 
belajar mengajar yang didalamnya memuat berbagai model, metode, 
strategi pembelajaran yang semua telah dipersiapkan untuk menjawab 
kebutuhan akan pendidikan. 
                           
                          
Artinya :  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1). Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah (3). yang mengajar (manusia) dengan 




Dari ayat di atas bahwa Allah mengajarkan manusia dengan 
perantara baca tulis dan dapat dikatakan bahwa didalam islam pendidikan 
itu sangat penting. 
                                                             
4
Asneli lubis, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Siswa Pada Materi Pokok Gerak Lurus Dikelas X Sma Swasta Uisu Medan’, Jurnal 
Pendidikan Fisika, 1.1 (2012), h.27. 
5




Tujuan pendidikan nasional telah ditetapkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem yang 
termuat dalam dalam Bab II Pasal 3, yaitu: Berkembangnya kemampuan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
6
 Tidak hanya itu, cabang keilmuan pun banyak sekali 
yang sudah diajarkan di sekolah-sekolah salah satu diantaranya adalah 
fisika. 
Fisika merupakan cabang ilmu sains yang membahas tentang 
segala bentuk gejala alam dan juga materi menyangkut ruang dan waktu.
7
 
Menurut Budiyanto dalam jurnal ini mengemukakan fisika adalah salah 
satu cabang IPA yang mendasari berkembangnya teknologi maju dan juga 
konsep hidup harmonis dengan alam, walaupun demikian, masih banyak 
peserta didik yang beranggapan bahwa fisika termasuk mata pelajaran 




Dari uraian di atas menunjukkan bahwa banyak sekali kendala 
yang muncul di lapangan, karena tidak bisa dipungkiri bahwa pelajaran 
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fisika masih dinilai sebagai pelajaran yang sulit bagi sebagian peserta didik 
terlebih jika pelajaran yang disuguhkan terlalu bersifat teoritik dan 
cenderung membosankan di samping pembelajaran yang terbilang sulit 
namun perlu diperhatikan juga bahwa bukan tidak mungkin kesalahan juga 
disebabkan oleh bagaimana proses kegiatan belajar mengajar dalam 
penerapannya apakah sudah sesuai dengan standar pendidikan apa belum. 
Hal ini tentu memunculkan masalah di dalam proses belajar mengajar. 
Keadaan yang sama juga peneliti temukan dalam wawancara yang 
peneliti lakukan dengan seorang guru fisika di SMK Negeri 1 Talang 
Padang pada saat pra penelitian yang dilakukan hari sabtu, 9 Februari 2019 
yang mengungkapkan bahwa minat peserta didik untuk belajar fisika 
masih cukup rendah dan metode pembelajaran yang gunakan berupa 
pembelajaran konvensioanl, dimana kegiatan belajar mengajar masih 
berorientasi pada pendidik dan seringkali menggunakan metode ceramah 
sehingga tidak berpengaruh pada kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik. Kemampuan berpikir kreatif juga sangat kurang diperhatikan dan 
juga narasumber mengatakan sejauh ini belum ada kegiatan untuk 
menumbuhkan dan menilai kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
9
 
Dan juga menurut hasil angket berpikir kreatif yang peneliti 
lakukan dengan indikator Fluency, Flexibility, Originality, dan 
Elaboration dari 36 peserta didik mendapatkan hasil bahwa 7% kreatif, 
10% cukup kreatif, 38% kurang kreatif dan 48% tidak kreatif. Jadi  
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kemampuan berpikir kreatif perserta didik dikategorikan masih rendah. 
Permasalahan ini mungkin dikarenakan pendidik masih menerapkan 
pembelajaran inquiry namun penerapannya belum maksimal dan seringkali 
masih menggunakan metode ceramah yang mana proses belajar mengajar 
masih berpusat pada pendidik, dan juga peserta didik hanya duduk diam 
memperhatikan gurunya menjelaskan. 
Dari permasalahan di atas, memperlihatkan bahwa pada 
pelaksanaan pembelajaran fisika cenderung membutuhkan perencanaan 
yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif  peserta didik 
dalam mempelajari materi yang dipelajari dengan cara individu ataupun 
kelompok.
10
 Untuk menyikapi hal tersebut, peneliti berupaya menemukan 
model yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika guna 
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik.  
Berfikir kreatif adalah upaya yang dilakukan ketika kita melahirkan  
dan memunculkan ide-ide baru, mengaitkan hubungan-hubungan baru dari 
berbagai macam hal, kemudian memberikan penyelesain baru pada suatu 
soal. Secara garis besar berpikir kreatif  yaitu upaya berpikir yang 
menghasilkan sesuatu yang baru dalam konsep, pengertian, penemuan, dan 
karya seni.
11
 Pada penelitian ini peneliti memilih model pembelajaran 
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Pemilihan model dan metode bukan tidak memiliki dasar karena 
hal ini merujuk pada pendapat Lie dalam jurnal ini  pembelajaran 
kooperatif adalah salah satu metode pembelajaran yang dapat membentuk 
peserta didik menjadi lebih aktif dalam belajar.
13
 Model pembelajaran 
Group Investigation bisa digunakan pendidik dalam mengembangkan 
kreativitas peserta didik, baik secara individu maupun kelompok.
14
 
Model pembelajaran Group Investigation adalah bagian dari salah 
satu metode pembelajaran yang mana peserta didik dengan cara 
kolaboratif dengan kelompoknya memerika, mengalami dan memahami isi 
kajian yang dipelajari.
15
 Group Investigation adalah bagian dari tipe 
pembelajaran kooperatif yang cenderung paling kompleks, peserta didik 
diikut sertakan dalam perancangan dari topik yang dipelajari sampai  
bagaimana jalannya penyelidikan mereka.
16
  
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas 
bahwa dapat disimpulkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih 
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cenderung rendah. Untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik dibutukan model Group Investigation. Atas 
dasar itulah peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Di Smk Negeri 1 Talang 
Padang“ 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, muncul 
berbagai permasalahan yang perlu diidentifikasi untuk kemudian menjadi 
fokus peneliti dalam mengembangkan penelitian ini. Adapun masalah 
yang diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Model  pembelajaran yang diterapkan konvensional 
2. Kemampuan berdiskusi dan bertanya peserta didik dalam proses 
pembelajaran masih kurang atau pasif. 
3. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran fisika 
masih terbilang rendah. 
C. Batasan Masalah 
Setelah mengidentifikasi masalah, kemudian peneliti membatasi 
permasalahan yang akan diteliti. Adapun batasan masalah pada penelitian 
itu adalah sebagai berikut: 
1. Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional yang 
dijalani di sekolah  




D. Rumusan Masalah  
Dari hasil identifikasi masalah yang muncul diatas peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: . 
Untuk Mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Group 
Investigation terhadap berpikir kreatif peserta didik mata pelajaran fisika 
kelas X di SMK Negeri 1 Talang Padang ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Pengaruh model pembelajaran Group Invetigation terhadap kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas X di SMK 
Negeri 1 Talang Padang. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk peserta didik penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik serta memberikan model pembelajaran yang lebih 
menyenangkan. 
2. Untuk pendidik, untuk menambah kompetensi guru dalam memberikan 
pembelajaran dan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. 
3. Untuk peneliti, untuk menambah pengetahuan dalam menerapkan 




 LANDASAN TEORI  
A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 
Model pembelajaran kooperatif group investigation 
dikembangkan oleh Sholomo Sharan dan Yael Sharan di Universitas 
Tel Aviv, Israel. Secara umum perencanaan pengorganisasian kelas 
dengan menggunakan teknik kooperatif group investigation adalah 
kelompok dibentuk oleh peserta didik sendiri dengan beranggotakan 2-
6 orang, setiap kelompok  bebas memilih subtopik dari pokok bahasan 




Group Investigation (GI) merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif yang berupa kegiatan belajar yang 
memfasilitasi siswa untuk belajar dalam kelompok kecil yang 
heterogen, dimana peserta didik yang berkempuan tinggi bergabung 
dengan peserta didik yang berkemampuan rendah untuk belajar 
bersama dan menyelesaikan sebuah masalah yang di tugaskan oleh 
pendidik kepada peserta didik.
2
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Dari pengertian diatas dijelaskan peserta didik dilibatkan sejak 
perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 
mempelajarinya melalui group investigation. Tipe ini menuntut para 
peserta didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Model 
group investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan 
kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat 
terlihat melalui tahap pertama sampai akhir pembelajaran.
3
 
Tujuan model group investigation adalah untuk 
mengembangkan kemampuan berpartisipasi dalam proses sosial 
demokratis dengan mengombinasikan perhatian-perhatian pada 




Pembelajaran dengan model group investigation menuntut 
melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik 
maupun cara untuk mempelajari melalui investigasi. Dalam hal ini ada 
enam tahapan yang menuntut keterlibatan anggota tim, yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Identifikasi topik 
Setiap anggota kelompok terlibat aktif dalam melakukan 
identifikasi terhadap topik-topik pembelajaran yang akan dibahas. 
2. Perencanaan tugas belajar 
Setelah topik ditetapkan, kegiatan kelompok berikutnya adalah 
melakukan perencanaan tugas belajar. Dalam hal ini bisa saja 
tugas-tugas pembelajaran dibagi-bagi untuk setiap anggota, sesuai 
dengan topik yang ditetapkan. 
3. Pelaksanaan kegiatan penelitian 
Setelah tugas pembelajaran masing-masing anggota mulai 
melakukan penelitian. Setelah masing-masing anggota bekerja 
sesuai tugasnya, selanjutnya diadakan diskusi kelompok untuk 
menyimpulkan hasil penelitian. 
4. Persiapan laporan akhir  
Setelah hasil penelitian dibuat, selanjutnya dilakukan penulisan 
laporan akhir penelitian. 
5. Presentasi penelitian 
Langkah berikutnya adalah setiap kelompok mempresentasikan 
hasil penelitiannya di forum kelas. 
6. Evaluasi  
Dari hasil diskusi kelas masing-masing kelompok mengevaluasi 
hasil penelitiannya lagi sesuai dengan saran atau kritik yang 
12 
 
didapat dalam forum  diskusi kelas. Terakhir, setiap kelompok 
siswa membuat laporan akhir yang telah disempurnakan.
5
 
Di dalam implementasinya model pembelajaran group 
investigation, setiap kelompok presentasi atas hasil investigasi 
mereka di depan kelas. Tugas kelompok lain, ketika satu kelompok 
presentasi di depan kelas adalah melakukan evaluasi sajian 
kelompok. 
model pembelajaran group investigation dapat dipakai guru 
untuk mengembangkan kreativitas siswa, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Model pembelajaran kooperatif dirancang 
untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab ketika 
siswa mengikuti pembelajaran dan berorientasi menuju 
pembentukan manusia sosial. 
Asumsi yang digunakan sebagai acuan dalam 
pengembangan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation, yaitu (1) untuk meningkatkan kemampuan 
kreativitas siswa dapat ditempuh melalui pengembangan proses 
kreatif menuju suatu kesadaran dan pengembangan alat bantu yang 
secara eksplisit mendukung kreativitas, (2) komponen emosional 
lebih penting daripada intelektual, yang tak rasional lebih penting 
daripada yang rasional dan (3) untuk meningkatkan peluang 
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Adapun sintaks model pembelajran group investigation 
adalah sebagai berikut:  
1. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen, 
dalam pembagian jumlah kelompok guru harus memerhatikan 
sub-sub konsep yang akan dibahas pada pertemuan tersebut. 
2. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok, 
sebelum pembagian tugas, guru harus menyampaikan tujuan 
yang harus dicapai setelah selesai tatap muka, dan tugas yang 
harus diselesaikan siswa dalam kelompok yang sudah 
ditetapkan. 
3. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk membahas satu 
materi yang sudah dibahas dikelompoknya. 
4. Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada 
secara kooperatif berisi penemuan, 
5. Setelah selesai diskusi, ketua kelompok sebagai juru bicara 
menyampaikan hasil pembahasan kelompoknya. 
6. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi 
simpulan, setelah siswa memaparkan hasil penemuannya 
bersama kelompok, guru akan memberikan beberapa 
penekanan tentang hal-hal yang dianggap penting. 
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7. Evaluasi/penutup, sebagai indikator keberhasilan dalam 




Belajar kooperatif dengan teknik group investigation sangat 
cocok untuk bidang kajian yang memerlukan kegiatan studi proyek 
terintegrasi yang mengarah pada kegiatan perolehan, analisis, dan 
sintesis informasi dalam upaya untuk memecahkan suatu masalah. 
Menurut Slavin (1995a), strategi belajar kooperatif group 
investigation sangatlah ideal diterapkan dalam pembelajaran 
biologi (IPA). Dengan topik materi IPA yang cukup luas dan 
desain tugas-tugas atau sub-sub topik yang mengarah kepada 
kegiatan motede ilmiah, diharapkan siswa dalam kelompoknya 
dapat saling memberi kontribusi berdasarkan pengalaman sehari-
harinya. Selanjutnya, dalam tahapan pelaksanaan investigasi para 
siswa mencari informasi dari berbagai sumber, baik didalam 
maupun diluar kelas/sekolah. Para siswa kemudian melakukan 
evaluasi dan sintesis terhadap informasi yang telaah didapat dalam 
upaya untuk membuat laporan ilmiah sebagai hasil kelompok.
8
 
Peran guru dalam pembelajaran khususnya pada model 
kooperatif tipe group investigation adalah sebagai konselor, 
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konsultan, dan pemberi kritik yang ramah. Group Investigation 
yang disingkat GI merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang paling kompleks. Siswa dilibatkan dalam 




Model ini memiliki manfaat untuk melatih peserta didik 
untuk menerima perbedaan dan bekerja dalam melakukan 
penyelidikan untuk memecahkan masalah bersama-sama dengan 
peserta didik lain yang berbeda latar belakangnya. Slavin 
mengemukakan bahwa komunikasi dan interaksi kooperatif 
Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan model pembelajaran 
group investigation merupakan model pembelajaran yang membuat 
siswa dapat yaitu: 
1. Membangun pengetahuannya sendiri melalui belajar dalam 
kelompok. 
2. Sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan membimbing 
siswanya dalam pengetahuan yang diperoleh siswa untuk 
menjadi pembelajaran yang lebih bermakna 
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3. Siswa dapat memperoleh pengalaman yang lebih melalui 
proses belajarnya dari pada siswa yang belajar secara 
individual. 
diantara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik apabila 
dilakukan dalam kelompok kecil.
10
 
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Group Investigation  
Kelebihan dan kekurangan selalu terdapat dalam setiap model, 
strategi, dan metode pembelajaran. Namun, kelebihan dan kekurangan 
tersebut hendaknya menjadi referensi untuk penekanan-penekanan 
terhadap hal yang positif  dan meminimalisir kelemahan-
kelemahannya dalam pelaksanaan pembelajaran. 
a. Kelebihan Model Group Investigation 
Adapun menurut Setiawan (2006:9) kelebihan model 
Cooperative Learning Tipe Group Investigation adalah sebagai 
berikut. 
a. Secara Pribadi dalam proses belajarnya dapat bekerja secara 
bebas, memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif, 
rasa percaya diri dapat lebih, rasa percaya diri dapat lebih 
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meningkat, dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu 
masalah. 
b. Secara sosial meningkatkan belajar bekerja sama, belajar 
berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru, belajar 
berkomunikasi yang baik secara sistematis, belajar menghargai 
pendapat orang lain, meningkatkan partisipasi dalam membuat 
suatu keputusan.  
c. Secara akademis siswa terlatih untuk mempertanggung 
jawabkan jawaban yang diberikan, bekerja secara sistematis, 
mengembangkan dan melatih keterampilan, merencanakan dan 
mengorganisasikan pekerjaannya, mengecak kebenaran 
jawaban yang mereka buat, selalu berfikir tentang cara atau 
strategi yang digunakan sehingga didapat suatu kesimpulan 
yang berlaku umum. 
b. Kekurangan Model Group Investigation 
Menurut Setiawan (2006:9) Kekurangan model Cooperative 
Learning Tipe Group Investigation, yaitu: 
a. Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan. 
b. Sulitnya memberikan penilaian secara personal. 
c. Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran group 
investigation. 
d. Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif. 
18 
 
e. Siswa yang tidak memahami materi akan mengalami kesulitan 
saat menggunakan model ini.  
Model Group Investigation memiliki kelebihan mampu 
meningkatkan keaktifan dan kreatifitas dalam belajar, kerjasama tim 
dan untuk mempertanggung jawabkan jawaban yang diberikan. 
Sedangkan kekurangannya adalah diskusi kelompok kurang efektif 
karena materi kurang cocok dengan model Group Investigation.
11
 
3. Kemampuan Berpikir Kreatif  
Keterampilan berpikir (thingking skills) atau pemikiran yang 
teralatih, bukan saja penting dalam dunia kerja, pendidikan dan 
pelatihan atau riset. Dengan dimilikinya keterampilan berpikir yang 
baik, seseorang akan memiliki modal untuk bisa memecahkan masalah 
yang terjadi dalam kehidupannya. Memiliki keterampilan berpikir, 




Kreativitas adalah suatu gaya hidup, suatu cara dalam 
mempersepsi dunia. Hidup kreatif berarti mengembangkan talenta 
yang dimiliki, belajar menggunakan kemampuan diri sendiri secara 
optimal, menjajaki gagasan baru, temapt-tempat baru, aktivitas-
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aktivitas baru, mengembangkan kepekaan terhadap masalah 
lingkungan, masalah orang lain, dan masalah kemanusian
13
 
Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan berfikir 
tinggi. Menurut Sudarma (2013:21) berpikir kreatif merupakan 
kecerdasan yang berkembang dalam diri individu, dalam bentuk sikap, 
kebiasaan dan tindakan dalam  melahirkan sesuatu yang baru dan 
orisinil dalam memecahkan masalah.
14
 
Berfikir kreatif merupakan proses yang digunakan ketika 
kita mendatangkan atau memunculkan ide baru, menentukan 
hubungan-hubungan baru antara berbagai hal, dan menemukan 
pemecahan baru dari suatu soal. Siswa akan mampu melihat persoalan 
dari banyak perspektif dengan bentuk berpikir kreatif. Berpikir kreatif 
merupakan cara berpikir yang menghasilkan sesuatu yang baru dalam 
konsep, pengertian, penemuan, karya seni.
15
 
Berpikir kreatif dapat dikenali dengan memberikan tugas 
membuat suatu masalah atau tugas pengajuan masalah. Menurut 
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Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), h.19. 
14
Meyta Pritandhari, ‘Implementasi Model Pembelajaran Direct Instruction Untuk 
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Ekonomi UM Metro, 5.1 (2017), h.51. 
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dan Suparmi M R Primadi, Sarwanto, ‘Pengembangan Modul Fisika Berbasis Inkuiri 
Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Listrik 
Dinamis’, Jrkpf Uad, 5.1 (2018), h.4. 
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Moses (Dunlap,2001) membicarakan berbagai cara yang dapat 
mendorong berpikir kreatif siswa menggunakan pengajuan masalah.
16
 
Dalam prakteknya berpikir kreatif itu sendiri membutuhkan 
tiga syarat. Pertama, kreativitas membutuhkan respon atau gagasan 
baru yang aplicable. Selain menemukan ide baru, gagasan itu dapat 
direalisasikan. Kedua, memecahkan persoalan secara realistis. Ketiga, 
merupakan usaha untuk mempertahankan in-sight, yang diikuti dengan 
keberanian melakukan penilaian yang mengembangkan lebih lanjut.
17
 
4. Ciri-ciri berpikir kreatif  
1. Kelancaran (Fluency) 
2. Kelenturan (Flexbility) 
3. Elaborasi (Elaboration) 
4. Orisinalitas  (Originily)18 
 
5. Indikator Berpikir Kreatif 
Menurut Nursito (2000) indikator berpikir kreatif pada ranah 
kognitif adalah sebagai berikut: 
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Ika Kurniasari TatagYuli Siswanto, Abdul Haris Rosyidi, Yuliani Puji Astuti, 
‘Pemberdayaan Guru Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa Sd’, Jurnal Ilmu Pendidikan, 2012, h. 211. 
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Abdul Karim, ‘Mengembangkan Berpikir Kreatif Melalui Membaca Dengan Model 
Mind Map’, Jurnal Perpustakaan Libraria, 2.1 (2014), h.32. 
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 M R Primadi, Sarwanto, Op. cit, h.4. 
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a. Kemampuan berpikir lancar (Fluency) 
Kemampuan berpikir lancar (Fluency) adalah siswa dapat 
mengajukan banyak pertanyaan dan mampu mengemukakan ide-
ide yang serupa untuk memecahkan suatu masalah. Contohnya, 
siswa diberikan beberapa peristiwa yang berhubungan dengan 
konsep pesawat sederhana. Kemudian dari peristiwa tersebut siswa 
dapat mengemukakan gagasan dan membuat pertanyaan. 
b. Kemampuan Berpikir luwes (Flexibilty) 
Kemampuan Berpikir luwes (Flexibilty) adalah siswa dapat 
memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar. 
Contohnya. Siswa diberikan suatu gambar tuas, kemudian dari 
gambar tuas tersebut siswa diberikan suatu masalah yang 
bedarhubungan dengan keuntungan tuas itu sendiri. 
c. Kemampuan berpikir orisinil (Originality) 
Berpikir orisinil (Originality) adalah siswa dapat 
memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu gambar 
dan memikirkan hal-hal yang tak pernah terpikirkan oleh orang 
lain. Contohnya, siswa diberikan suatu gambar permasalahan, 
sehingga dari permasalahan tersebut siswa menafsirkan gambar 
yang berbeda dengan jawaban teman yang lainnya tetapi 
konsepnya sama.  
22 
 
d. Kemampuan merinci (Elaboration) 
Kemampuan merinci (Elaboration) siswa dapat 
mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain dan 
menyusun langkah-langkah secara terpinci. Contohnya, siswa 
membuat soal yang berkaitan dengan pesawat sederhana, kemudian 
dari soal tersebut siswa menjawab dengan caranya sendiri, dari 
jawaban tersebut diberikan penjelasan baik berupa hitungan 
maupun penjelasan berupa alasan yang lainnya yang dapat 
menguatkan jawaban yang dibuat siswa.
19
 
Pengertian dan perilaku kemampuan berpikir kreatif 
menurut Wiliiam terdapat pada Tabel dibawah ini: 
Tabel 2.1 




Berpikir Lancar (Fluency) 
 
1. Mencetuskan banyak gagasan, 
jawaban, penyelesaian masalah 
atau jawaban. 
2. Memberikan banyak cara atau 
saran untuk melakukan 
berbagai hal. 
3. Selalu memikirkan lebih dari 
satu jawaban. 
1. Mengajukan banyak 
pertanyaan. 
2. Menjawab dengan 
sejumlah jawaban jika 
ada pertanyaan. 
3. Mempunyai banyak 
gagasan mengenai suatu 
masalah. 
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1. Menghasilkan gagasan, 
jawaban, atau pertanyaan yang 
bervariasi. 
2. Dapat melihat masalah dari 
sudut pandang yang berbeda. 
3. Mencari banyak alternatif atau 
arah yang berbeda-beda. 
4. Mampu mengubah cara 
pendekatan atau pemikiran. 
terhadap suatu gambar, 
cerita atau masalah. 
2. Memberikan 
pertimbangan terhadap 
situasi yang berbeda dari 
yang lain diberikan 
orang lain. 
3. Jika diberikan suatu 
masalah  biasanya 
memikirkan bermacam-
macam cara untuk 
menyelesaikannya. 




Berpikir Elaboratif (Elaboration) 
 
1. Mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu 
gagasan atau produk. 
2. Menambah atau merinci detail-
detail dari suatu objek, 
gagasan, atau situasi sehingga 
menjadi lebih menarik 
1. Mencari arti yang lebih 
mendalam terhadap 








Berpikir Orisinal (Originiality) 
 
1. Mampu melahirkan ungkapan 
yang baru dan unik. 
2. Memikirkan cara-cara yang tak 
lazim untuk mengungkapkan 
diri. 
3. Mampu membuat kombinasi-




masalah atau hal yang 
tidak terpikirkan orang 
lain. 




Biasanya anak yang kreatif selalu ingin tahu, memiliki 
minta yang luas, dan menyukai kegemaran dan aktivitas kreatif. 
Anak dan remaja kreatif biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa 
24 
 
percaya diri. Mereka lebih berani mengambil resiko (tetapi dengan 
perhitungan) daripada anak-anak pada umumnya. Artinya dalam 
melakukan sesuatu yang bagi mereka amat berarti, penting, dan 




6. Tingkatan Berpikir Kreatif 
Menurut Siswono (Iswanti. 2016:3) kemampuan berpikir 
kreatif  seseorang memiliki tingkatan. Tingkatan yang dimaksud 
sesuai karya yang dihasilkan. Oleh sebab itu yang digunakan 
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) peserta didik: 
 Tingkat 4 (Sangat Kreatif) 
Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, 
dan kebaruan atau kebaruan dan fleksibilitas dalam 
memecahkan masalah. 
 Tingkat 3 (Kreatif) 
Peserta didik mampi menunjukkan kefasihan dan kebaruan 
atau kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah. 
 Tingkat 2 (Cukup Kreatif) 
peserta didik mampu menunjukkan atau fleksibilitas dalam 
memecahkan masalah. 
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Utami Munandar, Op.cit, h.35. 
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 Tingkat 1 (Kurang Kreatif) 
peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dalam 
memecahkan masalah 
 Tingkat 0 (Tidak Kreatif  




7. Materi Gerak Lurus 
Gerak lurus adalah gerak benda pada lintasan yang lurus. 
Pembahasan gerak lurus melibatkan banyak besaran antara lain, jarak, 
perpindahan, kelajuan dan kecepatan.
23
 Suatu benda dikatakan 
bergerak jika kedudukannya berubah terhadap titik acuannya. Titik-
titik berurutan yang dilalui oleh suatu benda dinamakan lintasan. 
Kedudukan suatu benda dinyatakan terhadap titik acuannya.
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Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran Surat Yasin ayat 40 
                      
      
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Artinya: “tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya”(QS. Yasin:40)
25
 
8. Besaran-besaran pada Gerak Lurus  
a. Jarak dan Perpindahan 
Besaran pertama yaitu jarak dan perpindahan. Kedua 
besaran ini sangat terkait dengan perubahan posisi benda tetapi 
dengan sedikit tinjauan berbeda. Jarak adalah panjang lintasan 
sesungguhnya yang ditempuh dalam gerak suatu benda. Dan 
perpindahan merupakan perubahan kedudukan benda ketika 
melakukan aktivitas gerakek. Nilai jarak tidak dipengaruhi oleh 
arah sehingga termasuk besaran skalar. Oleh karena, jarak selalu 
bernilai positif. Dan nilai perpindahan dipengaruhi oleh arah 
sehingga termasuk besaran vektor. Oleh karena itu, perpindahan 
dapat bernilai positif atau negatif.
26
 Sebagaimana dijelaskan dalam 
Al-Quran Surat Yasin ayat 38 
                   
Artinya:“dan matahari berjalan ditempat peredarannya. 





Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jarak 
adalah panjang lintasan yang ditempuh suatu benda sedangkan 
perpindahan adalah perubahan kedudukan suatu benda. 
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b. Kelajuan dan kecepatan 
Kelajuan dan kecepatan, kedua besaran ini juga mirip tetapi 
tidak sama. Kemiripan kedua besaran ini terletak pada konteks 
bahwa keduanya membahas mengenai gerak benda dibandingkan 
dengan waktu sedangkan kecepatan melibatkan besaran 
perpindahan waktu. Dengan sebab inilah kelajuan merupakan 
besaran skalar, sedangkan kecepatan merupakan besaran vektor. 
Kelajuan tidak memperhatikan arah gerak benda, sedangkan 
kecepatan memperlihatkan arah gerak benda. Bisa dikatakan 
bahwa kecepatan adalah kelajuan yang memiliki arah. 
Contoh kelajuan dan kecepatan sebuah mobil bergerak dari 
kota P ke kota Q jika kota P dan Q ditarik garis lurus, kedua kota 
itu terpisah sejauh 150 km. Namun, saat pengemudi menjalankan 
mobilnya ke kota P ke kota Q, angka pada odometer bertambah 
sebesar 180 km. Hal ini karena mobil tidak terus menerus 
menempuh lintasan lurus, mobil juga berbelok, menanjak, dan 
turun.dari dua keadaan ini, munculah kelajuan rata-rata dan 
kecepatan rata-rata yang dijelaskan pada uraian berikut. 
1. Kelajuan rata-rata  
Kelajuan rata-rata adalah sebagai hasil bagi antara jarak 
total yang ditempuh dengan selang waktunya. 







v = kelajuan rat-rata (m/s) 
s = jarak total (m) 
t =selang waktu (s) 
 
 
2. Kecepatan rata-rata 
Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi perpindahan dan     
selang waktunya. 




 Keterangan:  
 v = kecepatan rata-rata (m/s) 
    = perpindahan (m) 
      = selang waktu (s) 
 
3. Kelajuan sesaat dan kecepatan sesaat 
Kelajuan sesaat adalah kelajuan pada suatu saat tertentu 
(sangat pendek), sedangkan kecepatan sesaat adalah 
kecepatan pada suatu saat tertentu (sesaat). Kecepatan 
sesaat dirumuskan: 








c. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Gerak lurus beraturan adalah gerak suatu benda pada lintasan lurus 
dengan kelajuan tetap. Benda memiliki kelajuan tetap jika benda 
menempuh jarak yang sama untuk selang waktu yang sama. 
1) Grafik Jarak terhadap waktu (s-t) pada GLB 
 
  Gambar 2.1  
Grafik jarak terhadap waktu pada GLB ditunjukkan dengan 
gambar 2.1. pada gambar bahwa grafik jarak (s) terhadap 
waktu (t) berbentuk garis lurus miring ke atas melalui titik asal 
koordinat O. Ditunjuk dari kemiringan grafik maka: 
      
 
 
 = v 
 





Perhatikan grafik kelajuan terhadap waktu pada GLB yang 
ditunjukkan dengan gambar 2.2. tampak pada gambar bahwa 
grafik v-t berbentuk garis lurus horizontal.bentuk ini 
menunjukkan bahwa pada GLB, kelajuan selalu tetap untuk 
selang waktu kapan pun.   
3) Hubungan antara Jarak, Kelajuan, dan Selang Waktu  pada 
GLB 
Persamaan yang menunjukkan hubungan antara jarak, 
kelajuan, dan selang waktu pada GLB sebagai berikut. 





s = jarak (m) 
v = kelajuan (m/s) 
t = selang waktu (s) 
 
 
   Gambar 2.3 
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Perhatikan grafik v-t pada GLB, jarak (s) merupakan luas 
daerah yang dibatasi oleh v dan t. Pada gambar 2.3, jarak (s) 
sama dengan luas persegi panjang dengan panjang t dan lebar 
v. 
  Contoh GLB dalam kehidupan sehari-hari adalah: 
 Motor yang berjalan dengan kecepatan tetap 
 Kereta api yang melaju dilintasan dengan kecepatan tetap 
 Mobil yang melaju dilintasan dengan kecepatan tetap. 
 
d. Gerak Lurus Berubah Beraturan 
1. Percepatan dan perlajuan  
Percepatan adalah perubahan kecepatan dalam suatu satuan 
waktu. Percepatan termasuk besaran vektor karena melibatkan 
besaran kecepatan yang termasuk besaran vektor persamaan 





      
     
 
keterangan:  
a = percepatan (m/s
2
) 
Δv = perubahan kecepatan (m/s) 
Δt = selang waktu (s) 
vt = kecepatan akhir (m/s) 
v0 = kecapatan awal (m/s) 
t0 = waktu asal (s) 
 
percepatan sesaat adalah perubahan kecepatan yang 
berlangsung dalam selang waktu yang sangat singkat (Δt 
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mendekati nol). Sedangkan perlajuan adalah nilai dari 





2. Pengertian Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) adalah gerak 
benda dalam lintasan garis lurus dengan percepatan tetap. Jadi, 
ciri utama GLBB adalah bahwa dari waktu ke waktu kecepatan 
benda berubah, semakin lama semakin cepat. Dengan kata lain, 
gerak benda dipercepat. GLBB juga berarti dari waktu kewaktu 
kecepatan benda berubah, semakin lambat hingga akhirnya 
berhenti.  
Persamaan dalam GLBB adalah: 
   vt = v0 + a.t 
     
      
     2 a.s 







 vt = kecepatan akhir (m/s) 
 v0 = kecepatan awal (m/s) 
 a = percepatan (m/s
2
) 
 t = waktu (s) 
 s = jarak (m) 
 
                                                             
28
Adip Ma’rifu Sururi, Dhara Nurani, Op.cit.h.62-65. 
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 Contoh GLBB dalam kehidupan sehari-hari adalah 
 Pada saat naik sepeda motor di jalan yang menurun 
 Air terjun  
 Bola yang dilempar ke atas 
 Motor atau mobil yang direm 
c. Gerak Jatuh Bebas 
 Bila dua buah batu yang berbeda beratnya dijatuhkan tanpa 
kecepatan awal dari ketinggian yang sama, batu manakah yang 
sampai di tanah duluan? 
 Peristiwa di atas dalam Fisika disebut sebagai Jatuh Bebas, 
yakni gerak lurus berubah beraturan pada lintasan vertikal. Ciri 
khasnya adalah benda jatuh tanpa kecepatan awal (V0=nol). 
Semakin kebawah gerak benda semakin cepat percepatan yang 
dialami oleh setiap benda jatuh bebas selalu sama, yakni sama 
dengan percepatan gravitasi bumi. 
Pada pembahasan ini, cukup kita ketahui bahwa percepatan 
gravitasi bumi itu besarnya g=9,8 m/s
2
 dan sering menjadi 10 m/s
2
. 
Persamaan-persamaan jatuh bebas adalah  
   Kecepatan : vt = g.t 
   Tinggi  : ht = 
 
 
  g.t2  
                   Kecepatan :   
  = 2.g.ht 
Keterangan: 
g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
h = ketinggian benda (m) 
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t = waktu (s) 
vt = kecepatan pada saat t (m/s) 
 
perhatikan persamaan jatuh bebas yang kedua 
    ht = 
 
 
  g.t2 
bila ruas kiri dan kanan sama-sama kita kalikan dengan 2, kita 
dapatkan: 




    t = √
   
 
  
dari persamaan waktu jatuh, terlihat bahwa waktu jatuh benda 
bebas hanya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu h = ketinggian dan g 
= percepatan gravitasi bumi. Jadi berat dari besaran-besaran lain 
tidak mempengaruhi waktu jatuh. Artinya meskipun berbeda 
beratnya, dua benda yang jatuh dari ketinggian yang sama di 
tempat yang sama akan jatuh dalam waktu yang sama. 
d. Gerak Vertikal Ke Atas  
 Gerak vertikal ke atas adalah gerak benda yang dilempar 
dengan suatu kecepatan awal v0 pada arah vertikal, sehingga a = -g 
(melawan arah gravitasi). Syaratnya suatu benda mencapai tinggi 
maksimum (hmaks): vt = 0. 
 Selama bola bergerak vertikal ke atas, gerakan bola melawan 
gaya gravitasi yang menariknya ke bumi. Akhirnya bola bergerak 
diperlambat. Akhirnya setelah mencapai ketinggian tertentu yang 
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disebut tinggi maksimum, bola tak dapat naik lagi. Pada saat ini 
kecepatan bola nol. Oleh karena tarikan gaya gravitasi bumi tak 
pernah berhenti bekerja pada bola, menyebabkan bola bergerak 
turun. Pada saat ini bola mengalami jatuh bebas, bergerak turun 
dipercepat.  
 Jadi bola mengalami dua fase gerakan. Saat bergerak keatas 
bola bergerak GLBB diperlambat (a = g) dengan kecepatan awal 
tertentu lalu setelah mencapai tinggi maksimum bola jatuh bebas 
yang merupakan GLBB dipercepat dengan kecepatan awal nol.  
Persamaan-persamaan pada gerak vertikal ke atas: 
   Kecepatan : vt = v0 – g.t 





   Kecepatan :   
     
  - 2.g.ht 
Keterangan: 
v0 = kecepatan awal (m/s) 
g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
t = waktu (s) 
vt = kecepatan akhir (m/s) 
ht = ketinggian (m) 
 
e. Gerak Vertikal Ke Bawah 
Gerak vertikal ke bawah yang dimaksudkan adalah gerak benda-
benda yang dilemparkan vertikal kebawah dengan kecepatan awal 
tertentu. Jadi seperti gerak vertikal ke atas hanya saja arahnya 
kebawah. Sehingga persamaan-persamaannya sama dengan 
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persamaan gerak vertikal ke atas, kecuali tanda negatif pada g 
diganti positif. 
   Kecepatan : vt = v0 + g.t 





   Kecepatan :   
     
  + 2.g.ht 
 
Keterangan: 
v0 = kecepatan awal (m/s) 
g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
t = waktu (s) 
vt = kecepatan akhir (m/s) 
ht = ketinggian (m) 
 
 bila Anda berkesimpulan bahwa gerak vertikal kebawah ini 
sama dengan gerak GLBB pada arah mendatar, Anda benar. Beda 
antara keduanya adalah bahwa pada gerak vertikal ke bawah benda 
selalu dipercepat, sedangkan GLBB pada arah mendatar dapat pula 
diperlambat. Selain itu pada gerak vertikal kebawah besar 
percepatan selalu sama dengan percepatan gravitasi g. Sedangkan 




    
B. Penelitian Yang Relevan  
Beberapa model pembelajaran mengenai model pembelajaran 
Group Investigation yang telah dilakukan dan dapat dijadikan rujukan 
dalam penelitian ini yaitu penelitian dari: 
                                                             
29 Durrul Jauhariyah, Op.Cit. h.30-35. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Nadiya, Haris Rosdianto, dan Eka 
Murdani, diperoleh bahwa: penggunaan model pembelajaran group 
investigation dapat meningktakan Keterampilan Berpikir Kritis 
Siswa pada materi gerak lurus kelas X.
30
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nego Linuhung, Satrio Wicaksono 
Sudarman, diperoleh bahwa: terdapat perbedaan yang signifikan 
antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 
MTs dengan model pembelajaran konvensional.
31
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Kumala Sari, Muhammad 
Kadri, diperoleh bahwa: Berdasarkan hasil analisis perhitungan uji-
t, menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan konseptual 
akibat pengaruh model pembelajaran group investigation pada 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Rajo Hasim Lubis, Ridwan A Sani, 
dan Rita Juliani, diperoleh bahwa: hasil belajar fisika  siswa dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
lebih baik daripada hasil belajar fisika siswa dengan penerapan 
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Lurus Kelas X’, Jurnal Ilmu Pendidikan Fisika, 1.2 (2016). 
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pembelajaran konvensional, hasil belajar fisika siswa memiliki 
adversity quetiont tipe climbers lebih baik daripada hasil belajar 
fisika siswa yang memiliki adversity quetiont tipe campers, 
terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe group 




C. Kerangka Berpikir  
Dari pemaparan tentang latar belakang masalah dan kajian teori 
diatas, maka selanjutnya peneliti menyusun kerangka berpikir yang 
bertujuan memunculkan hipotesis dan nantinya akan dijadikan acuan 
dalam melakukan penelitian. Di dalam penelitian ini memiliki dua variabel  
yang terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Model Pembelajaran 
Group Investigation (X) sebagai variabel bebas dan Berpikir Kreatif (Y) 
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Rita Juliani Rajo Hasim Lubis, Ridwan A Sani, ‘Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Ditinjau Dari Adversity 
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D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan data penelitian maka hipotesis dari penelitian ini dapat 
dirumuskan bahwa:  
1. Hipotesis Penelitian  
Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
2. Hipotesis Statistik 
H0 : µ1 = µ2        : Tidak ada pengaruh model pembelajaran group 
investigation terhadap kemampuan berpikir 
kreatif  
PROSES BELAJAR 
Kelas Kontrol Model 
Pembelajaran Konvensional 
(Inquiry Learning)  
Kelas Eksprimen Model 
pembelajaran GI 
Ada at u Tidak Adanya Pengaruh Model
Pembelajaran GI Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif Pereta didik kelas X 
40 
 
H1 : µ1 ≠ µ2           : Terdapat pengaruh model pembelajaran group 
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